BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya
mengenai persepsi perokok aktif dalam menanggapi peringatan bahaya
merokok pada kemasan rokok, dapat disimpulkan bahwa persepsi yang
diberikan oleh Remaja Jalan Thamrin Oepoi Kelurahan Kayu Putih Kota
Kupang, pada peringatan bahaya merokok berupa gambar dan kalimat berupa
persepsi positif dan persepsi negatif. Remaja jalan thamrin melihat bahwa
peringatan berupa gambar dan kalimat pada kemasan rokok memiliki dampak
positif bagi kesehatan namun disislan para perokok aktif tidak menghiraukan
peringatan pada kemasan rokok.

Persepsi positif yang diberikan oleh remaja jalan thamrin oepoi
kelurahan kayu putih mengenai peringatan bahaya merokok berupa gambar
dan kalimat pada kemasan rokok yakni, dengan adanya peringatan bahaya
merokok berupa gambar dan kalimat pada kemasan rokok dapat merubah
perilaku seseorang untuk mengurangi jumlah konsumsi rokok, peringatan
bahaya merokok yang dikeluarkan dalam bentuk gambar dan kalimat pada
kemasan rokok membawa dampak yang positif dalam hal ini menyangkut
persepsi positif karena dengan adanya gambar yang mengerikan pada

kemasan rokok yang memang sengaja dikeluarkan pemerintah untuk
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memberikan efek jerah kepada para perokok aktif dalam mengurangi tingkat
konsumsi rokok ataupun untuk berhenti mengkonsumsi rokok.

Persepsi negatif yang diberikan remaja Jalan Thamrin Oepoi Kelurhan
Kayu Putih Kota Kupang tentang peringatan bahaya merokok pada kemasan
rokok, muncul karena remaja Jalan Thamrin Oepoi Kelurhan Kayu Putih Kota
Kupang berangapan bahwa peringatan tersebut tidak memkiliki efek terhadap
mereka yang pecandu rokok, karena bagi mereka sendiri rokok merupakan
salah satu kebutuhan yang kharus dipenuhi sehinga peringatan tersebut tidak

mempengaruhi tingakat konsumsi rokok mereka perhari.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran dari penulis yang berkaitan

dengan penelitian yaitu ditujukkan kepada :
1. Kepada Pemerintah
Peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok sebaikknya dikemas
dalam bentuk yang lebih kreatif, artinya setiap kemasan rokok
sebakiknya diwakili oleh 2 gambar yakni gambar yang berbeda pada
bagian depan kemasan rokok dan pada bagaian belakang kemasan
rokok bukan satu gambar mewakili 1 kemasan rokok. Sedangkan
kalimat pada kemasan rokok juga harus kalimat yang tidak hanya
mengambarkan satu penyakit saja tetapi sebaiknya setiap kemasan

rokok disertai kalimat yang menyampaikan tentang segala jenis
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penyakit yang ditimbulkan jika mengkonsumsi rokok sehingga para
perokok aktif dapat mengurangi jumlah konsumsi rokok mereka.

. Kepada para perokok aktif

Para perokok aktif juga harus terlibat dalam menyukseskan rencana
pemerintah yang bertujuan untuk mengkurangi tinkgkat konsumsi,
karena dengan mengikuti peringatan yang ada pada kemasan rokok,
tentu saja menyelamatkan diri perokok akktif dari bahaya merokok dan

juga para perokok aktif.
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